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Abstrak  

Penelitian bertujuan untu kmenggambarkan karakteristik individu, tingkat religiusitas 
dengan status kesehatan dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) serta dosen Fakultas Ilmu 
Perikanan dan Kelautan (FPIK) Universitas Muslim Indonesia. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional study. Populasi dalam penelitian ini 
yaitu tenaga kependidikan dan dosen di Fakultas Ekonomi & Bisnis Universitas Muslim 
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan status Kesehatan pada 
dosen FEB dan dosen FPIK UMI, jumlah dosen FEB lebih banyak yang memiliki status gula 
darah dan tekanan darah yang tidak normal dibandingkan dengan dosen FPIK. Tingkat 
religuisitas dosen FEB dan FPIK semua berada pada kategori baik. Disarankan perlu adanya 
pemeriksaan secara berkala untuk status Kesehatan dosen dalam upaya pemeliharaan 
Kesehatan, serta perlunya mempertahankan kegiatan yang dapat menambah tingkat 
religiusitas di Universitas Muslim Indonesia. 
 
Kata Kunci: karakteristik individu, Religiusitas, status Kesehatan 
 

Abstract 

The aim of the research is to describe individual characteristics, level of religiosity and health 
status of lecturers at the Faculty of Economics and Business (FEB) and lecturers at the Faculty 
of Fisheries and Marine Sciences (FPIK) at Universitas Muslim Indonesia. This research was a 
quantitative research approach  with a cross sectional study approach. The population in this 
research was education staff and lecturers at the Faculty of Economics & Business, Indonesian 
Muslim University. The results of the research show that there is a difference in health status 
between FEB lecturers and FPIK UMI lecturers, a greater number of FEB lecturers have 
abnormal blood sugar and blood pressure status compared to FPIK lecturers. The level of 2 
religiosity of FEB and FPIK lecturers was all in the good category. It was recommended that 
there be regular checks on the health status of lecturers in an effort to maintain health, as well 
as the need to maintain activities that can increase the level of religiosity at the Universitas 
Muslim Indonesia 
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PENDAHULUAN  
Universitas Muslim Indonesia yang dibina oleh Yayasan Wakaf UMI dengan ciri 

khasnya sebagai lembaga pendidikan dan dakwah, mengemban tugas dan tanggung jawab 
yang lebih luas dan lebih berat dari sekedar menghasilkan sarjana, karena proses pendidikan 
di UMI memberi pengetahuan dan keterampilan sesuai disiplin ilmu yang digeluti, serta 
memberikan nilai plus kepada anak didiknya, melalui pengembangan aqidah, etika Islam dan 
pencerahan qalbu, sebagai pondasi dalam mengarungi masa depan. Kegaiatan akademik di 
UMI telah menerapkan standar jaminan mutu, sesuai standar yang telah ditetapkan oleh 
Pemerintah, Insya Allah UMI akan melahirkan sumberdaya manusia yang “UMI” (Unggul, 
Mutu dan Islami). Kiprah UMI dalam peningkatan kualitas Pendidikan bangsa cukup besar. 
Hal ini salah satunya dapat  dibuktikan dengan pencapaian akreditasi unggul pada beberapa 
program studi. Salah satu fakutas yang memiliki cukup banyak prodi unggul dan juga 
merupakan fakultas yang sudah lama berdiri adalah Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB). 
Selain itu, FEB juga memiliki jumlah guru besar terbanyak dibandingkan fakultas lain dalam 
lingkup UMI. Ditambah lagi jumlah dosen dan mahasiswa serta staf pendukung yang 
jumlahnya relatif paling banyak di antara fakultas lainnya.  

Universitas Muslim Indonesia merupakan lembaga pendidikan dan dakwah yang 
memadukan pendidikan berkualitas dan berdaya saing serta nilai keislaman yang bertujuan 
menghasilkan sumber daya manusia yang bermartabat dengan memiliki karakter moral dan 
kinerja serta mampu bersaing dan berkarya sesuai dengan karakter Islami. Salah satu misi 
wakaf UMI adalah Membina kehidupan yang sehat, serta mengembangkan dan melestarikan 
temuan ilmu pengetahuan, teknologi dan humaniora, dengan mengoptimalkan 
pendayagunaan sumberdaya yang ada. Oleh karena itu pentingnya religiusitas terbangun 
dalam diri seluruh sivitas akademika UMI. Dalam operasionalnya UMI berupaya terus 
bebernah dalam peningkatan kualitas Pendidikan dan dakwah. Hal ini sangat memungkinkan 
bagi seluruh sivitas akademika UMI untuk meningkatkan kualitas religiusitas yang 
dimiikinya 
Di sisi lain, sebagai Fakultas yang paling pertama didirikan, banyak di antara dosen dan staf 

Fakultas Ekonomi & Bisnis (FEB) bagitu pula dengan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 
(FPIK) UMI berada pada kelompok umur lansia awal, dengan bertambahnya usia 
meningkatkan risiko untuk mengalami penyakit degenerative yang tentunya berpengaruh 
pada produktivitas kerja sesesoarang. Penelitian ini berupaya mengkaji keterkaitan antara 
karakteristik individu,  tingkat religiusitas dan kinerja dari staf FEB UMI.  Tujuan Penelitian 
ini adalah untuk menganalisis hubungan karakteristik individu, unit kerja dan tingkat 
religiusitas dengan status kesehatan tenaga pendidikan di fakultas ekonomi dan bisnis 
Universitas Muslim Indonesia 

Beberapa penelitian tentang industry halal sudah banyak dilakukan, namun kajian 
terhadap industry halal yang dikaitkan dengan pengelolaan sumber daya masih dinilai 
kurang. Salah faktor yang berperan penting pada personality individu dapat dilihat dari 
tingkat religusitasnya1,2,3,5. Individu yang cenderung memiliki religiusitas yang tinggi 
cenderung memiliki kinerja yang baik4,6,7,9,11. Hasil penelitian lain juga menjelaskan bahwa 
religiusitas dapat menjadi penentu utama dan sering dirujuk sebagai prediktor dalam 
kesehatan masyarakat yang dapat berdampak langsung terhadap outcome kesehatan1. 
Religiosity atau dalam bahasa Indonesia diterjemahkan religiusitas adalah pengabdian 
terhadap agama, kesalehan2. Kata religi berasal dari bahasa latin religare yang yang berarti 
mengikat3. Menurut Gazalba4 religi atau agama pada umumnya memiliki aturan-aturan dan 
kewajiban-kewajiban yang harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh pemeluknya. Semua hal itu 
mengikat sekelompok orang dalam hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia dan alam 
sekitarnya. Menurut Fetzer religiusitas adalah sesuatu yang lebih menitik beratkan pada 
masalah prilaku, sosial, dan merupakan sebuah ajaran dari setiap agama atau golongan yang 
dimiliki dan diikuti oleh setiap pengikutnya5. Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan 
bahwa religiusitas adalah prilaku, social, dan merupakan ajaran dari setiap agama atau 
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golongan yang dimilikinya, religiosity juga mengikat, maksudnya keterikatan kepada 
tuhannya yang berisi norma-norma serta kewajiban-kewajiban yang harus ditunaikan dalam 
berbagai sisi kehidupan dalam bentuk kuantitas serta kualitas peribadatan hubungan dengan 
tuhannya, hubungan antar manusia, serta hubungan dengan lingkungannya. Penelitian 
sebelumnya, banyak menyoroti tentang pengaruh karakteristik individu sendiri terhadap 
tingkat religiusitas seseorang. Pada usulan penelitian ini cukup berbeda, karena bukan hanya 
dikaitkan dengan faktor individu, namun juga dampaknya terhadap Kesehatan. Berikut 
dimensi religiusitas yang digunakan dalam usulan penelitian ini2,3 Uraian kelima dimensi 
religiusitas tersebut sebagai berikut; 
 

a. Religious Belief (The Ideological Dimension)  

 Religious belief (the idiological dimension) atau disebut juga dimensi keyakinan adalah 
tingkatan sejauh mana seseorang berpegang teguh pada pola pikir mengenai agama yang 
dianut dan membenarkan ajaran tersebut. misalnya kepercayaan kepada Tuhan, malaikat, 
surga dan neraka. Meskipun harus diakui setiap agama tentu memiliki seperangkat 
kepercayaan yang secara doktriner berbeda dengan agama lainnya, bahkan untuk agamanya 
saja terkadang muncul paham yang berbeda dan tidak jarang berlawanan.  

b. Religious Practice (The ritual dimension) 

 Religious practice (the ritual dimension) yaitu tingkatan sejauh mana seseorang 
melaksanakan kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya. Dimensi ini mencakup perilaku 
pemujaan, ketaatan dan hal- hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen 
terhadap agama yang dianutnya. Wujud dari dimensi ini adalah perilaku masyarakat 
pengikut agama tertentu dalam menjalankan ritus-ritus yang berkaitan dengan agama. 
Sebagai contoh, pergi ke tempat ibadah, berdoa, shalat, puasa, membayar zakat dan lain-lain. 
Ancok dan Suroso (2015) perilaku seperti ini dalam Islam dikenal dengan istilah ibadah 
mahdah. 

c. Religious Feeling (The experiental dimension) 

 Religious feeling (the experiental dimension) atau bisa disebut  dimensi pengalaman, 
adalah perasaan-perasaan atau pengalaman yang pernah dialami dan dirasakan. Misalnya 
merasa dekat dengan Tuhan, merasa takut berbuat dosa, merasa doanya dikabulkan, merasa 
dekat dengan tuhan, dan mendapat pertolongan dari tuhan diselamatkan oleh Tuhan, dan 
sebagainya5.   

d. Religious Knowledge (The intellectual dimension) 

Religious knowledge (the intellectual dimension) atau dimensi pengetahuan agama adalah 
dimensi yang menerangkan seberapa jauh seseorang mengetahui tentang ajaran-ajaran 
agamanya, terutama yang ada di dalam kitab sucinya yang di anut oleh individu tersebut. 
Paling tidak seseorang yang beragama harus mengetahui hal-hal pokok mengenai dasar-dasar 
keyakinan, kitab suci dan trandisi. Dimensi ini dalam Islam merujuk kepada seberapa tingkat 
pengetahuan dan pemahaman muslim terhadap ajaran-ajaran agamanya terutama mengenai 
ajaran pokok agamanya, sebagaimana yang termuat di dalam kitab sucinya5. 

e. Religious Effect (The Consequential Dimension)  

 Religious effect (the consequential dimension) yaitu dimensi yang mengukur sejauh mana prilaku 
seseorang dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya yang telah diyakinkan dalam kehidupan 
sosial, misalnya apakah individu telah mengunjungi tetangganya sakit, ringan tangan dalam 
menolong orang yang kesulitan, mendonasikan hartanya, dan sebagainya. Dimensi 
experiential (pengalaman) mengacu pada perasaan memiliki berinteraksi dengan Allah, 
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pengalaman seseorang percaya telah ada wahyu dari Allah, atau pengalaman yang kuat yang 
mampu meyakinkan diriya, sebagai contoh dia terhindar dari bahaya karena diselamatkan 
oleh Tuhan. 

2. Status Kesehatan 

 Status kesehatan masyarakat merupakan salah satu faktor penting yang dapat 
berpengaruh terhadap kualitas sumber daya manusia Adanya peningkatan status kesehatan 
masyarakat tentu bukan hanya tugas dari institusi kesehatan, tetapi juga integrasi dari 
berbagai pihak dan tidak lepas dari dukungan masyarakat sendiri. Jadi, seorang manusia 
mempunyai tanggung jawab untuk menjaga status kesehatan pada dirinya. Karena 
sumbangsih individu akan mempengaruhi tinggi rendahnya status kesehatan masyarakat 
sebagai pondasi kesejahteraan23.  

 

METODOLOGI 
Penelitian dengan menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan pendekatan 

deskriptif.  
Lokasi penelitian di Universitas Muslim Indonesia, khususnya Fakultas Ekonomi & Bisnis 

(FEB) dan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan (FPIK). Penelitian dilakkukan pada tahun 
2023. Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh staf pegawai dan dosen 
FEB dan FPIK UMI, dengan jumlah sampel sebanyak 40 responden dengan metode accidental 
sampling. Pengumpulan data data dengan menggunakan bantuan kuesioner dan pedoman 
wawancara mendalam. Sampel diambil berdasarkan purposive sampling.  Adapun kriteria 
inklusi responden yaitu dosen FEB dan FPIK UMI yang masih aktif, dengan status tenaga 
tetap, bersedia diwawancara dan sudah menjadi dosen tetap minimal 1 (satu) tahun.  Adapun 
kriteria eksklusi responden tidak berada di lokasi dan tidak melengkapi kuesioner 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
 

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Responden Tahun 2023 

Jenis Kelamin N % 

laki laki 22 55,0 

Perempuan 18 45,0 

          Total                     40           100,0 

Berdasarkan distrubis jenis kelamin, responden lebih banyak berjenis kelamin laki-laki 
(55%). Pada umumya aktivitas shalat dilakukan di Masjid, terutama oleh dosen Laki-
laki. Diharapkan dosen laki-laki melaksanakan shalat fardhu di masjid dalam lingkup 
UMI.  

2. Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur  
 

   Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur RespondenTahun 2023 

kategori umur N % 

30 – 35 7 17,5 

41 – 45 3 7,5 

46 – 50 3 7,5 

51- 55 8 20,0 

> 55 19 47,5 

Total 40 100 
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Hasi penelitian menunjukkan bahwa Sebagian besar respoden berusia di atas 46 tahun. Boleh 
dikatakan bahwa Sebagian besar dosen FEB dan FPIK merupakan dosen senior yang sudah 
memiliki pengalaman mengajar di atas 5 tahun. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa Sebagian besar responden memiliki tingkat religiusitas yang baik. Hal ini 
dapat didukung oleh program religiusitas yang paling sedikit 1 kali dilakukan setiap bulan 
bagi dosen dan karyawan UMI seperti dzikir Bersama dan aktivitas keagaamaan lainnya yang 
dapat meningkatkan nilai religiusitas dosen.  

3. Distribusi Responden Berdasarkan lama bekerja 
 

Distribusi Responden Berdasarkan Lama Kerja di FEB dan FPIK UMI, Tahun 2023 

Lama bekrja N % 

1-5 4 10,0 

5-10 10 25,0 

11-15 3 7,5 

12-20 2 5,0 

21-25 2 5,0 

> 25 19 47,5 

Total 40 100,0 

Dosen FEB dan FPIK UMI dominan sudah bekerja di atas 5 tahun, sehingga  

4. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan terakhir 
 

Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir Dosen 
 di FEB dan FPIK UMI, Tahun 2023 

Pendidikan terakhir N % 
S2 10 25,0 

S3 30 75,0 

Total 40 100,0 

Sebagian besar responden memiliki latar belakang Pendidikan S3.  

5. Distribusi Responden Berdasarkan Status Perkawinan 
 
Distribusi Responden Berdasarkan Status Perkawinan Dosen di FEB dan FPIK 

UMI, Tahun 2023 

Status perkawinan N % 

Kawin 37 92,5 

Belum kawin 1 2,5 

Janda / duda 2 5 

Total 40 100 

Hampir semua responden memiliki status kawin.  
 

6. Distribusi Responden Berdasarkan riwayat penyakit infeksi 
 

Distribusi Responden Berdasarkan Riwayat Penyakit Infeksi Dosen di FEB dan FPIK UMI, 
Tahun 2023 

Riwayat penyakit infeksi N % 

 Tidak ada 39 97,5 
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Ada 1 2,5 

Total 40 100,0 

 Hampir tidak ada, responden yang memiliki Riwayat penyakit infeksi.  

7. Distribusi Responden Berdasarkan Riwayat penyakit non infeksi 
 

Distribusi Responden Berdasarkan Riwayat Penyakit Non Infeksi Dosen di FEB dan FPIK 
UMI, Tahun 2023 

Penyakit non infeksi N % 

 Tidak ada 38 95,0 

Hipertensi 1 2,5 

sakit kepala, asam urat 1 2,5 

Total 40 100,0 

Responden dominan menjawab bahwa  tidak memiliki penyakit non infeksi 

8. Status Gula Darah 
Distribusi Responden Berdasarkan Status Gula Darah Dosen di FEB dan FPIK UMI, Tahun 
2023 

Kondisi GD 

FEB FPIK Total 

N % N % n % 

Tidak normal 6 60 4 40 10 
100 

Normal 22 73 8 27 30 100 

Status Gula Darah dosen FEB lebih banyak yang tidak normal, dibandingkan dosen 
FPIK.  

 
9. Kondisi Tekanan Darah 

Distribusi Responden Berdasarkan Status Tekanan Darah Dosen di FEB dan FPIK UMI, Tahun 
2023 

Tekanan Darah 
FEB FPIK Total 

N % N % n % 

Tidak normal 14 74 5 26 19 100 

Normal 14 67 7 33 21 100 

 
 Status tekanan darah responden dari FEB lebih banyak yang tidak normal 
dibandingkan status tekanan darah responden FPIK.  

Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa mereka yang memiliki status Kesehatan 
yang baik maupun kurang baik, semua dosen memiliki tingkat religiusitas yang tinggi. Hal 
ini tentu didukung oleh program rutin ataupun pekanan yang dilakukan oleh masing-
masing fakultas dan tingkat universitas seperti pengajian rutin, dzikir bersama serta 
kultum dan tauziah yang rutin dilakukan. Berbagai aktivitas ritual keagamaan yang rutin 
dilakukan oleh dosen dan karyawan UMI merupakan ciri khas yang sudah berlangsung 
sejak pendirian UMI. Bukan hanya dilakukan oleh pimpinan, dosen dan karyawan, namun 
juga seluruh civitas akademika termasuk mahasiswa dan alumni UMI. Hal ini tidak 
terlepas dari komitmen pimpinan untuk meningkatkan nilai ketakwaan seluruh civitas 
akademika UMI.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas respponden pada dosen FEB dan 
FPIK untuk Dimensi Ideologi, Dimensi Ritualistik, Dimensi Intelektual, Eksperiental dan  
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Religiusitas pada Dimensi Konsekuensial semuanya menunjukkan kategori baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa dosen senior (lama kerja lebih dari 10 tahun), menunjukkan tingkat 
religiusitas yang baik. Hal ini sejalan dengan adanya kegiatan rutinitas keagamaan yang 
dapat meningkatkan religiusitas di UMI. Kegiatan rutin zikir Bersama menjadi salah satu 
contoh kegiatan yang meningkatkan religiusitas yang setiap bulan dilakukan di UMI.  Hal 
senada juga dilakukan pada masing-masing prodi maupun fakultas masing-masing.  Status 
kesehatan masyarakat merupakan salah satu faktor penting yang dapat berpengaruh 
terhadap kualitas sumber daya manusia.  
 Adanya peningkatan status kesehatan masyarakat tentu bukan hanya tugas dari 
institusi kesehatan, tetapi juga integrasi dari berbagai pihak dan tidak lepas dari dukungan 
masyarakat sendiri. Jadi, seorang manusia mempunyai tanggung jawab untuk menjaga 
status kesehatan pada dirinya. Karena sumbangsih individu akan mempengaruhi tinggi 
rendahnya status kesehatan masyarakat sebagai pondasi kesejahteraan23. Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh informasi bahwa status Gula darah dan tekanan darah dosen FEB lebih 
banyak yang berada pada kategori normal dibandingkan dosen FPIK. Namun, berdasarkan 
hasil informasi juga diperoleh bahwa kategori tidak normal juga lebih banyak pada dosen 
FEB.  
 Kondisi yang berbeda diketahui bahwa banyak di antara dosen dan karyawan yang 
kurang rutin melaksanakan aktivitas fisik olah raga dikarenakan faktor kesibukan masing-
masing. Sebagian besar menggunakan kendaraan pribadi. Selain itu, adanya fasilitas lift 
dan jarak antara tempat parkir dan Gedung perkuliahan cukup dekat, sehingga aktivitas 
fisik relative rendah. Hal yang sama terjadi pada hasil penelitian Liechandra (2014) yang 
menjelaskan bahwa Status kesehatan dosen dan karyawan  Universitas Hasanuddin yang 
ditemukan banyak kasus hipertensi. Perbedaan kedua penelitian ini, bahwa sampel yang 
digunakan pada penelitian ini tidak difokuskan pada mereka yang mengalami gangguan 
kesehatan.  

 

SIMPULAN 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh dosen UMI memiliki tingkat religiusitas 
yang baik, namun masih ada yang memiliki status Kesehatan yang kurang baik. Kegiatan 
rutinitas keagamaan yang dilakukan oleh UMI menjadi upaya yang baik dalam peningkatan 
religiusitas dosen. Berbagai fasilitas pendukung yang memudahkan dosen dan karyawan, 
seperti akses parkir yang dekat dengan Gedung, menyebabkan kurangnya aktivitas fisik olah 
raga, ditambah dengan faktor padatnya kegiatan tri dharma yang dilakukan oleh dosen. 
Banyak diantara civitas akademika UMI yang memiliki ktivitas fisik yang rendah. Masalah 
hiptertensi banyak ditemukan pada dosen UMI. Oleh karena itu, diharapkan selain tingginya 
aktivitas religiusitas juga dibarengi dengan aktivitas fisik olah raga  yang didukung dengan 
fasilitas di sekitar kampus.  
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